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BAB IV 

IKLAN PANCINGAN BERDASARKAN ETIKA BISNIS ISLAM 

 

A. Pengertian Iklan Pancingan 

Dalam Etika Bisnis Islam tidak ada definisi secara langsung mengenai 

Iklan Pancingan, bahkan pengertian Iklan pun tidak disebutkan secara 

langsung dalam Etika Bisnis Islam. Etika Bisnis Islam berfokus terhadap 

bagaimana cara orang Islam melakukan usaha sesuai dengan tuntunan syariat 

Islam. 

Munculnya wacana etika bisnis, didorong oleh realitas bisnis yang 

mengabaikan nilai-nilai moralitas. Bagi sementara pihak, bisnis adalah 

aktivitas ekonomi untuk memperoleh keuntungan semata. Oleh karena itu 

cara apapun dilakukan agar diperoleh keuntungan yang banyak. Akibatnya, 

aspek moralitas tidak dipakai dalam bisnisnya. Karena aspek moralitas 

dianggap menghalangi aktivitas bisnis.1 

Meskipun begitu di masyarakat Iklan Pancingan bukan merupakan hal 

yang baru. Telah banyak teori mengungkapkan pengertian Iklan Pancingan. 

Iklan Pancingan (bait and switch advertising), yang dapat 

dikategorikan iklan pancingan adalah iklan sebenarnya tidak berniat 

untuk menjual produk yang ditawarkan, melainkan lebih ditujukan 

pada menarik kunjungan konsumen ke tempat usaha tersebut. Iklan 

jenis ini menawarkan barang-barang tertentu dengan harga khusus 

semacam diskon atau janji pemberian hadiah, padahal pelaku usaha 

tidak berniat melakukan ataupun jika melakukan dalam jumlah yang 

tidak wajar, dimana konsumen kemudian menemukan kenyataan yang 

tidak sesuai sebagaimana dijanjikan mengenai hal yang diiklankan.2 

                                                           
1Kuat Ismanto, Asuransi Syari’ah: Tinjauan Asas-asas Hukum Islam, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 157 
2Deniyanto Putro, Perlindungan Hukum bagi Konsumen Atas Penjualan Produk 

Obral, (Surabaya: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2009), hal. 25, diakses melalui website 

http://repository.unair.ac.id/ pada hari Senin tanggal 13 Februari 2017 pukul 17.35 WIB  

http://repository.unair.ac.id/
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Sekalipun dalam Etika Bisnis Islam tidak ada pembahasan mengenai 

Iklan Pancingan namun Islam membahas masalah promosi. Iklan seringkali 

disamakan dengan promosi. Istilah promosi dalam hukum Islam menurut 

Khalid bin Abd Allah berdekatan makna dengan al-hawafiz al-muraghghibah 

fi al-shira’. Secara bahasa al-hawafiz al-muraghghibah fi al-shira’ diartikan 

sebagai segala sesuatu yang mendorong atau menarik minat (membujuk) 

orang lain untuk membeli. Promosi ini mempunyai dua makna: makna umum 

dan makna khusus. Makna umum promosi adalah segala perbuatan yang 

dilakukan oleh shirkah (perusahaan atau produsen) untuk menambah hasil 

penjualan, sedangkan arti promosi secara khusus adalah hubungan 

komunikatif penjual atau produsen kepada para pembeli dengan maksud 

untuk memberi tahu mereka, membujuk dan mendorong mereka untuk 

membeli.3 

 

B. Etika Bisnis Islam 

Yang membedakan Islam dengan materialisme ialah Islam tidak 

pernah memisahkan masalah ekonomi dan etika. Islam juga tidak 

memisahkan agama dengan negara dan materi dengan spiritual sebagaimana 

dilakukan bangsa Eropa dengan konsep sekulerismenya. Islam juga berbeda 

dengan konsep kapitalisme yang memisahkan akhlak dengan ekonomi. 

Manusia muslim, individu maupun kelompok, dalam lapangan ekonomi atau 

bisnis, di satu sisi diberi kebebasan untuk mencari keuntungan sebesar-

                                                           
3Syabbul Bahri, “Hukum Promosi Produk dalam Perspektif Hukum Islam”, 

dalam Jurnal Episteme, Vol. 8, No. 1, Juni 2013, hal. 141 
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besarnya namun di sisi lain terikat dengan iman dan etika, sehingga ia tidak 

bebas mutlak membelanjakan hartanya.4 

Dalam buku yang ditulis oleh Veithzal Rivai dan Antoni Nizar Usman 

melakukan suatu usaha orang Islam harus berpedoman terhadap cara yang 

dicontohkan Rosulullah SAW yaitu: 

1. Kejujuran 

Kejujuran merupakan sifat langka dan nyaris tidak ada dalam 

praktik dunia ekonomi dan bisnis saat ini. Sifat jujur dalam perniagaan 

menjadi sesuatu yang asing di tengah dominasi praktik-praktik usaha kotor 

yang bisa menghanyutkan siapa saja yang berkecimpung di dalamnya. 

Islam memberikan inisiatif bahwa berlaku jujur dalam berusaha, sekalipun 

berat, merupakan salah satu sebab diberkatinya usaha. Dan Allah begitu 

membenci orang yang tidak jujur dalam berjualan.5 Rasululah SAW 

bersabda:  

ُ عَنحهُ عَنِ النهبِيِ صَلهى كِيحمِ بحنِ حِزاَمٍ رَضِيَ اللَّه ُ عَلَيحهِ وَسَلهمَ قاَلَ  عَنِ الْحَ ي هعَانِ بِِ : الحب َ  اللَّه
مَا ,يَارِ مَالَحَ يَ تَ فَرهقيا , فإَِنح صَدَقاَ وَبَ ي هنَا , بُ وحركَِ لََمَُ الحِ  ِِ ُُِ وَإِنح كَذَبَِ وكََتَمَ  ا فِيبَ يحعِ قَ ا 

مَا ِِ لِمٌ(بَ ركََةُ بَ يحعِ )رَوَاهُ مُسح  
Dari Hakim bin Nizam r.a. bahwa Nabi saw. Bersabda, Dua orang 

yang berjual-beli memiliki hak khiyar selama keduanya belum 

berpisah. Jika keduanya jujur dan menjelaskan apa adanya, maka 

keduanya mendapatkan keberkahan dalam jual-beli mereka. Jika 

keduanya berdusta dan merahasiakan cacat dagangannya, maka 

hilanglah keberkahan jual-beli mereka. (HR. Muslim)6 

 

Kejujuran akan mendatangkan keberkahan bagi para pedagang. 

Misalnya mengukur, menakar dan menimbang semuanya dilakukan 

                                                           
4Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2011), hal. 22 
5Rivai dan Usman, Islamic Economics..., hal. 219 
6Al-Albani, Ringkasan Shahih…, hal. 448 
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dengan jujur. Pedagang yang demikian itu akan diridhai oleh Allah SWT 

dan pedagang yang jujur akan bertambah pelanggannya. Sebaliknya 

pedagang yang curang, sekalipun mendatangkan keuntungan yang besar, 

namun tidak akan mendatangkan berkah dan para pelanggan yang 

dikhianati tidak akan lagi berhubungan dengannya.7 

Kejujuran merupakan kunci utama dalam kegiatan ekonomi. Tanpa 

adanya kejujuran maka suatu usaha tidak akan bisa sukses. Dalam 

melakukan usaha kejujuran penting karena melandasi segala unsur dalam 

kegiatan ekonomi. Contohnya jika penjual tidak jujur dalam menjual 

dagangannya pastilah pembeli tidak akan kembali lagi membeli di 

tempatnya. Sebaliknya jika penjual jujur maka pembeli akan kembali lagi 

membeli di tempatnya namun jika tidak maka pembeli tidak akan kembali 

lagi ke tempatnya. 

2. Keadilan 

Keadilan merupakan prinsip dasar dan utama yang harus 

ditegakkan dalam seluruh aspek kehidupan. Prinsip ini mengarahkan setiap 

individu untuk melakukan aktivitas ekonomi yang tidak merugikan orang 

lain. Islam juga menganut kebebasan terikat dimana kebebasan tersebut 

berarti kebebasan dalam melakukan transaksi namun tetap memegang 

nilai-nilai keadilan, ketentuan agama dan etika.8 

Prinsip keadilan atau Al-Mizan (keseimbangan) artinya adanya 

keseimbangan antara hak dan kewajiban. Prinsip ini dijadikan sebagai titik 

tolak kesadaran setiap manusia terhadap hak-hak orang lain dan kewajiban 

                                                           
7Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 

2015), hal. 30 
8Ismanto, Asuransi Syari’ah…, hal.157 
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dirinya sendiri. Jika ia berkewajiban melakukan sesuatu, ia berhak 

menerima sesuatu.  Antara hak dan kewajiban harus berjalan seimbang dan 

dirasakan adil untuk dirinya dan orang lain.9 

Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis dan 

melarang berbuat curang atau berlaku zalim. Rasulullah SAW diutus Allah 

SWT untuk membangun keadilan. Dalam Al-Qur’an Allah SWT 

memerintahkan kepada kaum Muslim menimbang dan mengukur dengan 

cara yang benar dan jangan sampai melakukan kecurangan dalam bentuk 

pengurangan takaran dan timbangan.10 Firman Allah dalam Surah Al-

Israa’ (17) ayat 35:  

  طاَسِ قِسح ٱلبِ  واح وَزنُِ  تُمإِذَا كِلح  لَ كَيح ٱل فُواح وَأوَح 
ُ
لِكَ خَيح  ۚ  تَقِيمِ سح ٱل   ٥٣ لا وِيح تَِ  وَأَحسَنُ  ذََٰ

Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 

timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) 

dan lebih baik akibatnya”. 11 

Dari ayat di atas disebutkan bahwa dalam menakar dan menimbang 

haruslah dilakukan dengan benar. Tidak boleh diberi pemberat ataupun 

melakukan hal-hal lain yang bisa membuat kuantitas jumlah barang yang 

diterima pembeli berkurang. Hal ini menciptakan ketidakadilan bagi 

pembeli, dan hal itu dilarang dilakukan  aktivitas ekonomi Islam. 

3. Amanah 

Sifat amanah erat kaitannya dengan sifat kejujuran (shidik). Sifat 

amanah sendiri merupakan refleksi dari kuat atau tipisnya iman seseorang. 

                                                           
9Beni Ahmad Saebani, Filsafat Hukum Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 

hal. 235 
10Rivai dan Usman, Islamic Economics..., hal. 221 
11Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan …, hal. 421 
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Amanah begitu rentan sekali, jika tidak kuat iman maka amanah bisa saja 

dilanggar. Allah SWT berfirman bahwa beruntunglah orang-orang yang 

beriman dimana pengertiannya ada di ayat selanjutnya. Salah satu orang 

yang beriman adalah orang yang memelihara amanat dan menepati janji.12 

Hal ini disebutkan dalam Surat Al-Mu’minun (23) ayat 8: 

مح  نَ هُمح وَٱلهذِيح  ِِ تِ نََٰ حِ  لَِِمََٰ   ٨ نَ رََٰعُوح  دِهِمح وَعَ
Artinya: “Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 

dipikulnya) dan janjinya”. 13 

Amanah diartikan sebagai mengemban sebuah tanggung jawab. 

Dalam mengemban tanggung jawab seseorang diberi ujian. Ujian 

kesabaran, ujian dari godaan untuk melalaikan amanah dan ujian lainnya. 

Amanah bisa juga menjadi ujian keimanan seseorang. Hanya orang yang 

kuat iman bisa melaksanakan amanah dengan baik. 

Dalam kegiatan ekonomi sifat amanah salah satunya dapat 

diwujudkan dalam pengelolaan lembaga keuangan syariah. Sifat amanah 

merupakan kunci kesuksesan. Dana yang disimpan oleh nasabah dan 

investor harus diurus dengan rasa tanggung jawab dan berhati-hati, serta 

dapat dikembalikan kepada pemiliknya sesuai dengan akad yang dibuat 

dan sedapat mungkin mereka memperoleh imbalan yang wajar. Satu hal 

yang penting dalam amanah adalah pengusaha harus memiliki kecerdasan 

(rusyd), sebagaimana diatur dalam Surah An-Nisa (4) ayat 6: 

مح إلِيَح  فَ عُواح ٱدح فَ  ادُ رُشح  ُِمح ميِن ح  تُمح ءَانَسح  ٱلنيِكَاحَ فإَِنح  لَغُواح ب َ  إِذَاحَتَّهَٰ  يَ تََٰمَىَٰ ٱل تَ لُواح وَٱب ح  ِِ 
لََمُح أمَح   وَمَنح  ۖ  فِفح تَ عح يَسح فَ لح  غَنِييا كَانَ  وَمَنح  ۖ  بَ رُواح يَكح  أَنح  وَبِدَاراا اراَفا إِسح  هَاكُلُوح تَح  وَلَ  ۖ  وََٰ

                                                           
12Rivai dan Usman, Islamic Economics...,hal. 222 
13Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan …, hal. 519 
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 بِ  كُلح يَأح ا فَ لح را فَقِي ح  كَانَ 
َ
مح إِليَح  تُمح فَ عح فإَِذَا دَ  ۖ  فِ رُوح عح ٱل لََمُح أمَح  ِِ دُواح فَأَشح  وََٰ مح عَلَيح  ِِ  وكََفَىَٰ  ۖ  ِِ

  ٦ ابا ٱللَّهِ حَسِي ح بِ 
Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. 

Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 

memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-

hartanya dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari 

batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 

(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di 

antara pemeliharaan itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri 

(dari memakan harta anak yatim itu) dan barang siapa yang miskin, 

maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian 

apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah 

kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. 

Dan cukuplah Allah sebagai pengawas (atas persaksian itu).14 

 

Yang dimaksud cerdas adalah kemampuan dalam mengelola harta 

dan skill yang baik dalam bisnisnya sehingga mampu menentukan 

investasi yang dimiliki memberikan tingkat imbalan (rate of return atau 

profit) yang tinggi tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam. Artinya amanah 

yang diberikan oleh pihak pemberi saham (modal) dapat terjaga dengan 

baik dan tercapainya kepuasan sehingga mendorong untuk investasi 

selanjutnya.15 

4. Nasihat-menasihati 

Niat yang baik menjadi salah satu jalan untuk mendapatkan rezeki 

yang halal dan jalan untuk mendapatkan ridha Allah SWT. Niat yang baik 

dalam urusan muamalah menjadi sebab seseorang mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Niat yang baik menurut Al-Ghazali dalam memulai 

aktivitas jual beli akan menghantarkan seseorang merasa berkecukupan 

dengan rezeki yang halal, dan akan mendapatkan pertolongan dimudahkan 

                                                           
14Ibid, hal. 111 
15Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam: Sejarah, Teori dan Konsep, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hal. 158-159 
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dalam proses pelaksanaan jual beli. Selain itu, Al-Ghazali menekankan 

agar mempunyai niat amar makruf nahi mungkar ke tempat perdagangan. 

Apabila hal ini dapat dipraktikkan, maka ia tergolong orang yang akan 

mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat.16 

Niat merupakan awal dari adanya kebaikan dari seseorang. Tiap 

individu yang terlibat dalam usaha bisnis selalu menyayangi kebaikan dan 

keutamaan bagi orang lain sebagaimana ia mencintai kebaikan itu bagi 

dirinya sendiri. Salah satu contoh ia mencintai kebaikan adalah ia lebih 

banyak beramal untuk bekal di akhiratnya kelak.17 Firman Allah SWT 

dalam Surat Al-Mulk (67) ayat 2: 

  ٱلهذِيح 
َ
  ٢ رُ غَفُوح ٱل زُ عَزيِ ح ٱل وَهُوَ  ۚ  عَمَلا  سَنُ أَحح  أيَُّكُمح  لُوكَُمح ليَِب يَ وَٰ َ وَٱلَْ  تَ وح خَلَقَ ٱل

Artinya: “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji 

kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha 

Perkasa Lagi Maha Pengampun”. 18 

Termasuk kebajikan dalam bisnis adalah sikap kesukarelaan dan 

keramahtamaan. Kesukarelaan dalam pengertian sikap sukarela antara 

kedua belah pihak dalam melakukan transaksi. Prinsip kerelaan dalam 

Islam merupakan unsur penting bagi sahnya suatu kegiatan ekonomi.19 

Firman Allah dalam Surah An-Nisa (4) ayat 29: 

ايَََٰ  َِ لَكُمح  كُلُواح نَ ءَامَنُواح لَ تَ ٱلهذِيح  ي ُّ رَ ا  نَ تَكُوح  أَنإِله  بََٰطِلِ ٱلبِ  بيَنَكُمح  أمَوََٰ  تَ راَضٍ  عَنح  تََِٰ
 ٢٢ اما رَحِيح  ٱللَّهَ كَانَ بِكُمح  إِنه  ۖ  أنَفُسَكُمح  تُ لُواح تَ قح  وَلَ  ميِنكُمح 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

                                                           
16Hidayat, Fiqih Jual…, hal. 27-28 
17Rivai dan Usman, Islamic Economics..., hal.222-223 
18Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan …, hal. 945 
19Ismanto, Asuransi Syari’ah…, hal.162-163 
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perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.20 

 

Ayat ini menyatakan bahwa segala transaksi yang dilakukan harus 

atas dasar kerelaan antara masing-masing pihak. Kerelaan antara pihak-

pihak yang berakad dianggap sebagai prasyarat bagi terwujudnya semua 

transaksi. Jika dalam transaksi unsur kerelaan tidak terpenuhi maka sama 

artinya dengan memakan sesuatu dengan cara yang batil. Transaksi yang 

dilakukan tidak dapat dikatakan telah mencapai sebuah bentuk kegiatan 

yang saling rela di antara para pelaku, jika di dalamnya ada tekanan, 

paksaan, penipuan dan mis-statement. Jadi ayat ini mengharuskan tidak 

adanya paksaan dalam proses transaksi dari pihak manapun. Unsur 

kerelaan ini diimplementasikan dalam perjanjian yang dilakukan di 

antaranya dengan kesepakatan dalam bentuk sighat (ijab dan qabul) serta 

adanya konsep khiyar.21 

5. Barang yang dijual harus halal dalam zat dan cara memperolehnya 

Menurut Muhammad dan R. Lukman F. berbisnis dalam Islam 

boleh dengan siapa pun tanpa melihat agama dan keyakinan mitra bisnis. 

Ini persoalan mumalah duniawiyah, yang penting barangnya halal. Halal 

dan haram adalah persoalan prinsipil. Memperdagangkan atau melakukan 

transaksi barang yang haram, misalnya alkohol, obat-obatan terlarang dan 

barang yang gharar, dilarang dalam Islam.22  

                                                           
20Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan …, hal. 118 
21Djamil, Hukum Ekonomi…, hal. 157-158 
22Rivai dan Usman, Islamic Economics...,hal. 223 
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َِى رَسُوحلُ اللَّهِ صَله  ُ عَنحهُ قاَلَ نَ  ُ عَلَيحهِ وَسَلهمَ عَنح بَ يَ ِ وَعَنح أَبِ هُرَي حرََ  رَضِيَ اللَّه ََاِ  ى اللَّه  الَْ
لِمٌ(  وَعَنح بَ يحِ  الغَرَرِ )رَوَاهُ مُسح

Artinya:  “Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah SAW melarang 

jual beli dengan cara melempar batu dan jual beli gharar (yang belum jelas 

harga, barang, waktu dan tempatnya)”. (HR. Muslim)23 

Prinsip dalam muamalah ialah mesti halal dan bukan berbisnis 

barang-barang yang diharamkan oleh Islam. Islam memerintahkan 

pemeluknya untuk melaksanakan hal-hal yang baik dan menghindari hal-

hal yang dibenci Allah SWT. Dalam perdagangan tidak dibenarkan 

memperjualbelikan atau melakukan aktivitas ekonomi yang diharamkan. 

Umpamanya menjual minuman keras, najis dan alat-alat perjudian dan 

lain-lain. Maka dari itu, berinvestasi pada perusahaan-perusahaan yang 

mencampur baurkan barang halal dengan haram juga tidak dibenarkan 

dalam Islam. Investasi tidak halal yang dilakukan oleh suatu perusahaan 

disamakan dengan tolong menolong dalam keburukan, sebagaimana 

dimaksud dalam surah Al-Maidah (5) ayat 2: 

ايَََٰ  َِ حِ  ئِرَ نَ ءَامَنُواح لَ تُُِلُّواح شَعََٰ ٱلهذِيح  ي ُّ ئِدَ وَلَ ٱل يَ دح وَلَ ٱلََ  راَمَ ٱلَْ  رَ ٱللَّهِ وَلَ ٱلشه وَلَ  قَلََٰ
 َ نا وَرضِح  رهبّيِِمح  ميِن لا فَضح  نَ تَ غُوح يَ ب ح  راَمَ ٱلَْ  تَ بَ يح ٱل ءَاميِيح وَلَ  ۖ  طاَدُواح ٱصح فَ  تُمح حَلَلح  وَإِذَا ۖ  وََٰ

  عَنِ  كُمح صَدُّوح  أَنح  مٍ قَ وح  انُ شَنَ  رمَِنهكُمح يَح 
َ
 بِيِ ٱل عَلَى وَتَ عَاوَنوُاح  تَدُواح تَ عح  أَنح  راَمِ ٱلَْ  جِدِ سح ٱل

نِ عُدح وَٱل ثحِ وَلَ تَ عَاوَنوُاح عَلَى ٱلِِ  ۖ  وَىَٰ وَٱلت هقح  َ شَدِيح  ۖ  وَٱت هقُواح ٱللَّهَ  ۖ  وََٰ   ٢ عِقَابِ دُ ٱلإِنه ٱللَّه
Hai orang-orang beriman, janganlah kamu melanggar syi’ar-syi’ar 

Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya dan binatang-

binatang qalaaid dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 

keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan 

                                                           
23Al-‘Asqalany, Bulughul Maram…,  hal. 468 
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ibadah haji, maka bolehlah berburu dan janganlah sekali-kali 

kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-

halangi kamu dari Masjidil haram, mendorongmu berbuat aniaya 

(kepada mereka) dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.24 

 

Islam telah menggariskan sejumlah barang atau komoditas yang 

halal dan tidak. Manusia dihadapkan pada pilihan untuk menggunakan, 

memanfaatkan semua yang halal bagi kepentingan bisnisnya. Dalam Islam 

seseorang bukan hanya didasarkan pada kegunaan semata, melainkan juga 

maslahat tanpa meninggalkan aspek rasionalitas.25 

Dalam melakukan kegiatan muamalah harus didasarkan ada adanya 

manfaat dan menghindarkan madlarat, baik bagi pelakunya maupun 

masyarakat keseluruhannya. Penerapan prinsip kemanfaatan dalam 

kegiatan bisnis sangat berkaitan dengan objek transaksi bisnis. Objek 

tersebut tidak hanya berlabel halal tetapi juga memberikan manfaat bagi 

konsumen. Hal ini berkaitan dengan penggunaan objek setelah adanya 

transaksi. Objek yang memenuhi kriteria halal apabila digunakan untuk 

hal-hal yang dapat menimbulkan kerusakan maka dilarang.26 

Prinsip kemaslhatan dijelaskan dalam kaidah fiqih sebagai berikut: 

 دَرحءُ الحمَفَا سِدِ أوَحلََ مِنح جَلحبِ الحمَنَا فِ ِ 
Artinya: “Menangkal mafsadat adalah lebih utama dari menarik 

manfaat”. 27 

                                                           
24Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan …, hal. 152 
25Djamil, Hukum Ekonomi …, hal. 156 
26Ismanto, Asuransi Syari’ah…, hal.164-165 

27Abbas Arfan, 99 Kaidah Fiqh Muamalah Kulliyah: Tipologi dan 

Penerapannya dalam Ekonomi Islam dan Perbankan Syariah, (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2013), hal. 188 
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Maksud dari kaidah ini adalah  ketika pada waktu bersamaan 

dihadapkan pada pilihan antara menolak kemafsadatan atau meraih 

kemaslahatan (manfaat), maka harus menolak mafsadat. Karena dengan 

menolak mafsadat maka kita sudah meraih kemaslahatan. Ini sesuai 

dengan tujuan hukum Islam yakni meraih kemaslahatan di dunia dan 

akhirat, karena syariat Islam lebih memberi perhatian kepada yang 

dilarang daripada yang diperintahkan. 

Hakekat kemaslahatan dalam Islam yaitu segala bentuk kebaikan 

dan manfaat yang berdimensi duniawi dan ukhrawi, material dan spiritual 

serta individual dan kolektif. Sesuatu dipandang Islam bermaslahat jika 

memenuhi dua unsur, yaitu kepatuhan syariah (halal) dan bermanfaat, 

serta membawa kebaikan (tayyib) bagi seluruh aspek, tidak merugikan 

salah satu aspek.28 

6. Tidak ada unsur penipuan 

Tadlis berarti penipuan. Penipuan ini berarti penipuan baik dari 

pihak penjual maupun pembeli dengan cara mnyembunyikan kecacatan 

ketika melakukan transaksi. Dalam bisnis modern perilaku tadlis bisa 

terjadi dalam proses transaksi bisnis yang berakibat pada timbulnya 

wanprestasi.29 

Dalam ekonomi Islam, kondisi ideal dalam pasar yaitu penjual dan 

pembeli mempunyai informasi yang sama terhadap objek atau barang yang 

diperjualbelikan. Pada saat terjadi ketimpangan informasi terhadap objek 

yang diperjualbelikan maka besar kemungkinan akan terjadi penipuan. 

                                                           
28Djamil, Hukum Ekonomi …, hal. 54 
29Ismanto, Asuransi Syari’ah…, hal. 185 
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Oleh sebab itu tadlis ini dilarang. Bentuk tadlis ini bisa terjadi pada 

kuantitas atau kualitas barang. Tadlis pada kuantitas barang misalnya 

menjual baju bekas sebanyak satu container. Karena jumlahnya banyak 

dan tidak mungkin untuk dihitung satu persatu penjual berusaha 

mengurangi jumlah barang yang dikirim kepada pembeli. Sementara itu 

tadlis pada kualitas ialah menyembunyikan cacat atas kualitas barang. 

Misalnya, dalam penjualan mobil bekas.30 Dalam penjualan mobil bekas 

cacat seringkali disembunyikan dalam bentuk pengecatan ulang sehingga 

baru diketahui ketika cat mobil telah memudar. 

Allah SWT melarang jual beli yang bisa merugikan orang lain dan 

merugikan diri sendiri. Seorang penjual mengatakan kepada pembeli 

bahwa barang dagangannya berkualitas baik, tetapi ia menyembunyikan 

kecacatan yang ada agar transaksi dalam keadaan lancar. Setelah transaksi 

baru diketahui ada cacat barang. Berbisnis yang mengandung penipuan 

adalah titik awal kehancuran bisnis.31 

ُ عَ  ُ عَنحهُ أَنه رَسُوحلُ اللَّهِ صَلهى اللَّه ََ وَعَنح أَبِ رَضِيَ اللَّه رَِ   عَامٍ فأََدح لَيحهِ وَسَلهمي مَره عَلَى صُب ح
ا فَ نَا لَتح أَصَا بعُِهُ بَ لَلأا. فَ قَا لَ: مَا هَذَا يَ  َِ صَاحِبِ الطهعَامِ ق قاَلَ أَصَا خَلَ يَدَهُ فِي ح

نح قَ الطهعَامِ حَتَّه يَ راَهُ النهاسُ قَ مَ  رَسُوحلَ اللَّهِ . فَ قَالَ أفََلَ تَحعَلَنههُ فَ وح بَ تحهُ السهمَاءُ يَ 
لِمٌ(  غَشهنَا فَ لَيحسَ مِنها )رَوَاهُ مُسح

Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah lewat bertemu dengan 

tumpukan bahan makanan, beliau memasukkan tangannya ke 

dalamnya, lantas jari-jarinya menyentuh basah, lalu bersabda: 

Apakah ini wahai orang yang mempunyai bahan makanan? Penjual 

itu berkata: Ia basah lantaran tertimpa hujan ya Rasulullah. Rasul 

bersabda: Mengapa kamu tidak letakkan di atas sehingga orang-

                                                           
30Djamil, Hukum Ekonomi …, hal. 170 
31Rivai dan Usman, Islamic Economics...,hal. 227 
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orang sama melihatnya. Barang siapa yang menipu kami maka 

tidak termasuk golongan kami.32 

 

C. Peredaran Iklan di Masyarakat 

Iklan Pancingan merupakan iklan yang tujuannya memancing 

konsumen datang ke tempat usaha pelaku usaha. Namun ketika konsumen 

telah datang produk yang diiklankan dikatakan telah habis oleh pelaku usaha. 

Akibat tidak tersedianya produk yang diinginkan respon konsumen ada dua.  

Pertama, konsumen langsung meninggalkan tempat seketika setelah mendapat 

informasi tersebut dan kedua ada konsumen yang tertarik untuk menanyakan 

produk lain yang ada di tempat penjualan itu. Pengalihan inilah yang sering 

digunakan pelaku usaha untuk menawarkan produk lain yang harganya lebih 

mahal dibandingkan produk yang diiklankan. Konsumen ada yang tertarik 

membeli produk yang ditawarkan. Terkadang konsumen juga tertarik untuk 

membeli produk yang sama dengan kualitas dan kuantitas berbeda di tempat 

penjualan itu. 

Keuntungan berupa materi pasti diperoleh pelaku usaha, namun 

pernahkah berpikir tentang bagaimana konsumen. Apa yang didapatkan 

konsumen setelah terpengaruh oleh iklan tersebut. Ketika datang ke tempat 

penjualan itu pastilah konsumen merasakan kekecewaan karena merasa telah 

ditipu oleh iklan pancingan itu. Meski ada pula konsumen yang memutuskan 

untuk membeli produk lain untuk menutupi kekecewaan hati mereka atas 

kerugian berupa waktu dan tenaga yang mereka habiskan untuk menuju 

tempat penjualan tersebut, pastilah di hati mereka masih mengharapkan 

                                                           
32Al-‘Asqalany, Bulughul Maram…, hal. 408 
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produk yang terdapat di iklan pancingan tersebut sebagai tujuan utama mereka 

datang ke tempat penjualan itu. 

 

D. Hukum Iklan Pancingan Berdasarkan Etika Bisnis Islam 

Iklan Pancingan merupakan salah satu cara pelaku usaha untuk 

menarik atau mempengaruhi konsumen. Iklan bukan merupakan sesuatu yang 

baru dalam Islam. Iklan sendiri merupakan bagian dari promosi. Promosi 

sendiri dalam Islam telah dikenal sejak dahulu, walau jika dibandingkan 

sekarang media Iklan sudah memiliki banyak perubahan. Perubahan yang 

terjadi ada yang ke arah yang baik atau positif, tetapi ada juga yang ke arah 

yang buruk atau negatif. 

Perubahan ke arah yang baik meliputi perubahan terhadap 

perkembangan cara penyampaian iklan yang lebih kreatif dan lebih menarik. 

Iklan zaman sekarang tidak hanya mementingkan isi iklan melainkan juga 

tentang keindahan iklan, baik dari segi bahasa maupun tampilan iklan. 

Dengan kecanggihan teknologi yang semakin tidak bisa dibendung membuat 

cara memperindah iklan bisa dilakukan melalui banyak jalan. Meskipun 

perubahan ke arah yang baik atau postif dari kemajuan iklan lumayan banyak, 

ada perubahan ke arah yang buruk atau negatif pula dari perkembangan iklan 

saat ini. Perubahan itu ditandai dengan banyaknya iklan yang tidak mematuhi 

standart iklan yang baik. Pelaku usaha menciptakan iklan dengan 

mengabaikan nilai-nilai aturan yang seharusnya menjadi unsur penting dalam 

Iklan. 
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Nilai-nilai aturan yang diabaikan tidak hanya bersumber dari satu 

aturan saja, melainkan beberapa aturan. Aturan tersebut meliputi aturan dari 

pemerintah, aturan dari masyarakat dan juga aturan dari agama. Masing-

masing dari aturan tersebut memiliki nilai dasar masing-masing. Dalam 

aturan agama Islam dikenal Etika Bisnis Islam sebagai aturan yang menjadi 

pedoman bagi pelaku usaha Islami dalam melakukan usaha agar sesuai 

dengan syariat Islam. 

Berdasarkan Etika Bisnis Islam di atas Islam sekurang-kurangnya 

menghendaki suatu iklan memiliki beberapa kriteria, yaitu: 

1. Jujur 

Iklan haruslah jujur. Jujur maksudnya adalah iklan harus menyampaikan 

informasi produk sesuai dengan aslinya. Iklan tidak boleh menutup-

menutupi apapun tentang produk tersebut. 

2. Adil 

Iklan harus adil, maksudnya iklan tidak boleh memihak terhadap salah satu 

pihak. Memihak disini jika dikaitkan dengan materi atau keuntungan 

diartikan sebagai iklan tidak boleh menguntungkan salah satu pihak, baik 

itu pelaku usaha ataupun konsumen. Iklan juga tidak boleh merugikan 

salah satu pihak, terutama konsumen. 

3. Amanah 

Iklan yang baik haruslah amanah. Amanah maksudnya iklan yang baik 

haruslah bisa dipertanggungjawabkan isinya. Iklan yang baik tidak 

mungkin membiarkan konsumen untuk menilai sendiri bagaimana isi iklan 

tersebut. Iklan yang baik pasti akan menjelaskan isi iklan dengan baik dan 
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tidak menimbulkan makna yang beragam dan bisa membingungkan 

konsumen. 

4. Baik 

Iklan haruslah berisi konten-konten yang baik. Iklan walaupun 

memasarkan suatu produk tidak boleh berisi konten yang tidak baik 

bahkan mengandung unsur sara. 

5. Produk yang dijual halal 

Iklan harus menjual produk yang halal, baik halal berdasarkan zat ataupun 

cara memperolehnya. 

6. Tidak menipu 

Iklan tidak boleh mengandung hal yang bersifat menipu konsumen. Iklan 

tidak boleh mengelabui atau menyesatkan konsumen. 

Iklan Pancingan berdasarkan Etika Bisnis Islam tidak memenuhi 

unsur-unsur sebagai iklan yang baik. Unsur pertama yakni kejujuran tidak 

terpenuhi oleh Iklan Pancingan. Pada kenyataanya Iklan Pancingan dibuat 

dengan tujuan yang tidak jujur. Tujuan utama Iklan Pancingan adalah untuk 

memancing konsumen untuk datang ke tempat usaha pelaku usaha dan tidak 

menjual produk yang diiklankan melainkan produk lain yang berada di 

tempat usaha tersebut. Islam sangat menganjurkan untuk berlaku jujur dalam 

melakukan segala hal. Hal tersebut berlaku juga dalam pembuatan iklan. 

Iklan harus memenuhi unsur kejujuran, karena dengan indikator jujur maka 

bisa dilihat usaha tersebut berlandasakan nilai-nilai Islam atau tidak. Firman 

Allah SWT dalam Surah At-Taubah (9) ayat 119: 

ايَََٰ  َِ َ وكَُوح ٱلهذِيح  ي ُّ َ نَ ءَامَنُواح ٱت هقُواح ٱللَّه دِقِيح هََٰ   ١١٢ نوُاح مََ  ٱل
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 

Allah, hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar”.33 

Berdasarkan ayat tersebut Allah SWT menghendaki kita untuk 

bersama orang-orang yang benar. Indikasi orang yang benar salah satunya 

orang yang jujur. Orang yang benar pastilah orang yang jujur, karena ia 

akan menyampaikan apa yang benar bukan apa yang salah. Jika dikaitkan 

dengan Iklan Pancingan Allah SWT menghendaki kita untuk memilih 

iklan yang jujur, karena orang yang menerbitkan iklan secara jujur maka ia 

termasuk orang yang benar dan Allah mengehendaki kita bersama orang-

orang yang benar. 

Iklan merupakan salah satu cara memasarkan usaha pelaku usaha. 

Kegiatan wirausaha telah ada sejak dulu, bahkan pada zaman Rasulullah 

SAW wirausaha menjadi kegiatan perekonomian masyarakat secara 

umum. Manusia dalam kegiatan wirausahnya berlomba-lomba untuk 

memperoleh kesuksesan, baik secara materi maupun perkembangan 

usahanya.  Seorang muslim sejati pastilah dalam melakukan usahanya agar 

terus berkembang akan melakukannya secara jujur, karena jujur 

berpengaruh terhadap bertahan lama tidaknya usaha seseorang. Nabi 

Muhammad SAW begitu mneyukai wirausaha dan jual beli yang baik. Ini 

sesuai dengan hadits Nabi Muhammad SAW: 

ُ عَليَْهِ وَسَلهمَ  ُ عَنْهُ أنَه النهبِيه صَلهى اللَّه بِ سُئِلَ أَيُّ عَنْ رِفاَعَةَ بْنِ رَافِعٍ رَضِيَ اللَّه  الحكَسح
رُوحرٍ )رَ  حَيَبُ قاَلَ عَمَلُ الرهجُلِ بيَِدِهِ وكَُلُّ بَ يحٍ  مَب ح كِمُ( ارُ وَصَحهحَهُ الَْ وَاهُ البَ زهاأَ  

Dari Rifa’ah bin Rafi’ bahwa Nabi SAW pernah ditanya, 

“Pekerjaan apakah yang paling baik?” Beliau bersabda, 

                                                           
33Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan …, hal. 293 
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“Pekerjaan yang dilakukan seseorang dengan usahanya sendiri, 

dan setiap jual beli yang baik”. Riwayat Al-Bazzar. Hadits ini 

shahih menurut Al-Hakim.34 

 

Hadits tersebut semakin memperjelas bahwa dalam melakukan 

usaha harus didasari dari sebuah kejujuran. Kejujuran tersebut didapatkan 

dari pengembangan kata jual beli yang baik. Dengan mengatakan jual beli 

yang baik maka dalam jual beli pelaku usaha harus mendasarkan usahanya 

dengan nilai-nilai yang baik, salah satunya adalah unsur kejujuran. Iklan 

adalah bagian dari jual beli, dimana Iklan merupakan salah satu sarana 

agar jual beli bisa terlaksana antara konsumen dan pelaku usaha. Iklan 

yang diterbitkan tidak boleh berlebihan dan mengandung suatu 

kebohongan. Iklan yang berlebihan bahkan sampai bersumpah “demi 

Allah” untuk menyakinkan konsumen dilarang oleh Allah SWT. Pada 

sebuah ayat disebutkan bahwa tidak boleh menukar nama Allah SWT 

dengan sesuatu yang bersifat fana seperti harta. Firman Allah dalam Surah 

Ali Imran (3) ayat 77: 

حِ  تَ رُونَ إِنه ٱلهذِينَ يَشح  مح ٱللَّهِ وَأيَحََٰ  دِ بعَِ ِِ لََٰئِكَ  قلَِيلا  اثََنَا  نِ وَلَ  خِرَ ِ ٱلَِ  فِ  لََمُح  خَلََٰقَ  لَ  أوُح
ُ وَلَ ينَظرُُ إِليَح  ُِمُ ٱللَّه مح يكَُليِمُ مَةِ ٱل مَ يَ وح  ِِ يح  قِيََٰ مح وَلَ يُ زكَيِ   ٧٧ مٌ ألَيِح  عَذَابٌ  وَلََمُح  ِِ

Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah 

dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu 

tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan 

berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka 

pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka. Bagi 

mereka azab yang pedih.35 

 

Allah Ta’ala berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang 

menukarkan janji,” menukarkan sumpahnya yang palsu dengan sedikit dan 

                                                           
34Al-‘Asqalany, Bulughul Maram…, hal. 456 
35Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan …, hal. 84 
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enteng berupa harta duniawi yang fana, “itulah orang-orang yang tiada 

bagian untuk mereka di akhirat, tidak akan diajak bicara oleh Allah, 

mereka pun tidak akan dilihat pada hari kiamat,” dengan rahmat-Nya dan 

mereka tidak akan diajak berbicara dengan ungkapan yang lembut, “dan 

tidak akan disucikan” dari berbagai dosa dan kotoran, justru mereka 

dieprintahkan supaya masuk ke dalam neraka, “serta bagi mereka azab 

yang pedih”.36 

Kejujuran merupakan hal yang harus dilakukan oleh manusia 

dalam segala bidang termasuk dalam perbuatan muamalah seperti 

periklanan. Firman Allah dalam Surah Al-Ahzab (33) ayat 70: 

ايَََٰ  َِ َ وَقُ وح ٱلهذِيح  ي ُّ   ٧٧ اسَدِيدا  لا لُواح قَ وح نَ ءَامَنُواح ٱت هقُواح ٱللَّه
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 

kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar”.37 

Ayat tersebut menyebutkan bahwa dalam hal apapun harus 

mengatakan perkataan yang benar. Berdasarkan hal tersebut dalam Etika 

Bisnis Islam jelas bahwa Iklan Pancingan tidak memenuhi unsur 

kejujuran, karena apa yang disampaikan dalam Iklan Pancingan bukan 

merupakan hal sebenarnya dan hanya berupa pancingan saja untuk 

konsumen agar datang ke tempat usaha mereka. 

Unsur kedua yakni unsur keadilan. Iklan Pancingan juga tidak 

memenuhi unsur ini, karena Iklan Pancingan tidak memberikan hak 

konsumen dan tidak pula melaksanakan kewajibannya sebagai pelaku 

usaha. Ini adalah bentuk ketidakadilan yang tergambar dari adanya Iklan 

                                                           
36Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu 

Katsir, terj. Syihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), hal. 536-537 
37Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan …, hal. 669 
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Pancingan yang beredar di masyarakat. Ketidakadilan tidak hanya 

diartikan sebagai berat sebelah atau tidak membagi sama rata, melainkan 

dengan tidak meletakkan atau memberikan sesuatu tidak pada tempatnya 

juga merupakan sebuah ketidakadilan. 

Bentuk ketidakadilan lainnya yang ditemukan dalam Iklan 

Pancingan adalah tidak diberikan informasi lengkap mengenai produk 

yang diiklankan. Iklan seharusnya menggambarkan produk secara lengkap 

tanpa kurang suatu apapun, namun Iklan Pancingan tidak menyampaikan 

hal tersebut. Iklan Pancingan tidak dilengkapi dengan keterangan bahwa 

suatu produk tersebut terbatas atau untuk memperolehnya dengan harga 

murah diperlukan syarat dan ketentuan berlaku. Iklan Pancingan hanya 

memberikan keterangan jika produk tersebut dijual dengan harga di bawah 

rata-rata. Iklan Pancingan seharusnya memuat informasi secara lengkap. 

Sebuah hadits menyebutkan sebagai berikut: 

مَا أَنه رَسُوحلُ اللَّهِ صَلهى ُِ ُ عَن ح ُ عَلَيحهِ وَسَلهمَ قاَلَ : "مَنِ  عَنِ ابحنِ عَبهاسٍ رَضِيَ اللَّه  اللَّه
تَ وح فِيَهُ " لِمٌ(اب حتَاعَ َعََاماا فَلَ يبَِعحهُ حَتَّه يَسح )رَوَاهُ مُسح  

Artinya: “Ibnu Abbas r.a. berkata bahwa Rasulullah bersabda, 

“Barangsiapa membeli makanan, janganlah menjualnya hingga dia 

menerimanya dengan lengkap”. (HR. Muslim)38 

Berdasarkan hadits tersebut disebutkan bahwa dalam jual beli 

segalanya harus lengkap apalagi mengenai kelengkapan barang. Tujuan 

dari hadits tersebut agar tidak menjualnya lagi hingga ia menerima 

lengkap adalah agar tidak memberikan kerugian orang lain, misalnya 

                                                           
38Al-Albani, Ringkasan Shahih…, hal. 436 
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kurang dalam menerima jumlahnya. Jika dikaitkan dengan Iklan 

Pancingan maka dalam menginformasikan harus secara lengkap, agar tidak 

merugikan orang lain. Jika Iklan Pancingan tidak menginformasikan 

secara lengkap mengenai informasi barang maka konsumen akan 

mengalami kerugian berupa tidak mengetahui bagaimana kondisi produk 

tersebut secara lengkap. Dengan merugikan konsumen pelaku usaha tidak 

memberikan hak konsumen dan tidak melaksanakan kewajibannya, ini 

merupakan salah satu bentuk ketidakadilan. Kerugian tidak selalu 

mengenai materi namun kerugian berupa waktu yang terbuang dan tenaga 

bisa disebut sebagai kerugian juga. Bisa saja karena tidak lengkapnya 

informasi tersebut konsumen mengorbankan waktunya dan tenaganya 

namun sampai di tempat pelaku usaha yang didapatkan berupa 

kekecewaan. 

Unsur ketiga amanah juga tidak dipenuhi oleh Iklan Pancingan. 

Amanah diartikan sebagai bisa mempertanggungjawabkan apa yang telah 

diamanahkan kepadanya. Pada Iklan Pancingan amanah ini maksudnya 

amanah dari konsumen kepada pelaku usaha. Amanah juga bisa diartikan 

sebagai bentuk kepercayaan. Kepercayaan dengan apa yang disampaikan 

oleh pelaku usaha kepada konsumen. Firman Allah dalam Surah Al-Anfal 

(8) ayat 27: 

ايَََٰ  َِ تِكُمح  اح نَ ءَامَنُواح لَ تََُونوُاح ٱللَّهَ وَٱلرهسُولَ وَتََُونوُ ٱلهذِيح  ي ُّ نََٰ   ٢٧ نَ لَمُوح تَ عح  وَأنَتُمح  أمَََٰ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedang kamu mengetahui.39 

                                                           
39Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan …, hal. 256 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita tidak boleh mengkhianati 

amanah yang diberikan kepada kita, terutama amanah yang diberikan 

Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. Amanah dari Allah SWT dan 

Nabi Muhammad SAW mengenai syariat Islam, dimana kita harus selalu 

melakukan apa yang diperbolehkan dan menjauhi apa yang dilarang 

berdasarkan tuntunan utama kita yakni Al-Qur’an dan Hadits. Amanah 

lain yang harus kita jaga adalah amanah dari sesama manusia. Amanah 

yang diberikan oleh sesama manusia pun juga tidak boleh kita abaikan 

begitu saja. Kita harus melaksanakan amanah yang mereka berikan kepada 

kita tanpa terkecuali. Ini untuk menjaga keseimbangan kehidupan kita 

selama di dunia dengan sesama manusia. Sebagaimana Firman Allah SWT 

dalam Surah Al-Isra (17) ayat 34: 

حِ ٱلبِ  فُواح وَأوَح  ۥ  أَشُدههُ  لُغَ يَ ب ح  حَتَّهَٰ  سَنُ إِله بٱِلهتِِ هِيَ أَحح  مِ يَتِيح مَالَ ٱل رَبوُاح وَلَ تَ قح  إِنه  ۚ  دِ عَ
حِ ٱل   ٥٣ لا ؤُ كَانَ مَسح   دَ عَ

Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dnegan 

cara yang lebih baik (bermanfaat) samapi ia dewasa dan penuhilah 

janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 

jawabnya.40 

 

Pada Iklan Pancingan ini amanah berada di tangan pelaku usaha, 

dan yang memberikan amanah adalah konsumen. Konsumen memberikan 

amanah berupa kepercayaan atas informasi mengenai produk yang 

diiklankan. Akan tetapi dalam Iklan Pancingan amanah ini tidak 

dilaksanakan. Pelaku usaha tidak memberikan informasi yang benar 

mengenai produk yang diiklankan. Secara tidak langsung pelaku usaha 

                                                           
40Ibid, hal. 421 
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telah mengkhianati kepercayaan yang konsumen berikan. Konsumen yang 

awalnya percaya dengan pelaku usaha mengenai informasi produk yang 

diiklankan ternyata hanya diberikan sebuah iklan yang isinya hanya berupa 

pancingan saja untuk menarik konsumen ke tempat usaha mereka. 

Amanah manusia memang bukanlah amanah utama yang harus kita 

penuhi. Amanah wajib adalah amanah dari Allah SWT dan Nabi 

Muhammad SAW. Akan tetapi bukan berarti kita harus mengabaikan 

amanah yang diberikan sesama manusia kepada kita. Allah SWT telah 

mensyariatkan aturan tentang bagaimana manusia berhubungan dengan 

manusia lainnya. Salah satunya mengenai amanah, dimana manusia jika 

telah diberi amanah oleh orang lain wajib menunaikannya. Amanah 

disamakan dengan kewajiban, dan kewajiban sangat berkaitan dengan hak. 

Jika pengemban amanah tidak melakukan amanahnya maka sama saja 

dengan tidak melaksanakan kewajiban dan mengabaikan hak yang 

seharusnya diperoleh oleh orang lain. Pada Iklan Pancingan pelaku usaha 

yang tidak melaksanakan amanah atau kewajibannya kepada konsumen 

berarti telah melanggar atau tidak memenuhi hak konsumen dan ini 

dilarang dalam Etika Bisnis Islam. 

Unsur keempat yang dilanggar oleh Iklan Pancingan adalah nasihat 

menasihati. Pada unsur ini sebuah iklan wajib untuk berisi tentang sesuatu 

yang baik, saling terbuka dan mengajak kepada kebaikan bukan 

keburukan. Nasihat menasihati disamakan dengan memberikan nasihat 

untuk melakukan kebaikan dimana jika dikaitkan dengan Iklan Pancingan 

adalah iklan haruslah menyampaikan masalah kebenaran. Saling 
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mengingatkan satu sama lain apabila ada hal yang membahayakan atau hal 

lainnya mengenai produk yang diiklankan. Pada Iklan Pancingan karena 

sifat produk yang terbatas seharusnya disampaikan bahwa produk tersebut 

terbatas sehingga konsumen akan segera datang ke tempat usaha dan 

segera membeli produk tersebut jika minat. Akan tetapi, seringkali pada 

Iklan Pancingan tidak disampaikan hal tersebut, bahkan ketika produk 

telah habis iklan yang dipasang juga tidak segera ditarik dari peredaran 

dan tetap dibiarkan menjadi konsumsi khalayak ramai. Jelas ini bukan 

tindakan nasihat menasihati, karena tidak ada peringatan ataupun anjuran 

apapun dalam iklan tersebut. Allah berfirman dalam Surah Al-Asr (103) 

ayat 2-3: 

نَ نح إِنه ٱلِ   تِ وَتَ وَاصَوح نَ ءَامَنُواح وَعَمِلُ إِله ٱلهذِيح   ٢ رٍ لَفِي خُسح  سََٰ لِحََٰ هََٰ  قيِ ٱلَْ بِ  اح واح ٱل
هَبحِ بِ  اح وَتَ وَاصَو    ٥ ٱل

Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasihat menasihati supaya mentaati kebenaran dan nasihat 

menasihati supaya menetapi kesabaran.41 

 

Berdasarkan ayat tersebut jelas bahwa sesama muslim harus 

menasihati satu sama lain untuk mentaati kebenaran. Tidak boleh saling 

menasihati dalam keburukan yang bisa menjerumuskan satu sama lain. 

Iklan Pancingan tidak memenuhi unsur ini dikarenakan pada Iklan 

Pancingan tidak berisi nasihat malah berupa bujukan atau ajakan untuk 

datang ke tempat usaha. Ini adalah salah satu cara untuk menarik 

konsumen ke tempat pelaku usaha. Ini tentu saja tidak sesuai tuntunan 

yang telah ditulis oleh Allah SWT bahwa sesama manusia harus saling 

                                                           
41Ibid, hal. 1083 
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menasihati agar tidak ada yang terjerumus dalam sesuatu yang salah. Iklan 

Pancingan hanya berfokus pada bagaimana cara memperoleh keuntungan 

tanpa memikirkan nanti akan menjerumuskan salah satu pihak atau tidak. 

Ini dilarang dalam Etika Bisnis Islam karena unsur nasihat menasihati 

menjadi hilang. 

Allah SWT mengatakan bahwa akan merugi orang-orang yang 

tidak melakukan nasihat menasihati. Sikap toleran, lemah lembut dan 

ramah tamah dalam berbisnis sangat diperlukan sehingga bukan hanya 

sekedar memperoleh keuntungan semata, tetapi juga menjalin hubungan 

harmonis antara pelaku usaha dan konsumen sehingga bisa 

menguntungkan kedua belah pihak. Kedua belah pihak harus 

mengutamakan toleran, lemah lembut dan ramah tamah sehingga tercipta 

keseimbangan antara keduanya.42 Hal ini disebabkan karena dengan hanya 

memikirkan bagaimana cara memperoleh keuntungan semata dan 

mengabaikan Etika Bisnis Islam keuntungan memang diperoleh namun 

tidak terjadi dalam jangka panjang, Iklan Pancingan akan meredup seiring 

dengan banyaknya konsumen yang merasa telah dijerumuskan oleh iklan 

tersebut. Akibatnya konsumen menjadi enggan untuk kembali lagi ke 

tempat usaha tersebut. Tempat usaha yang melakukan hal yang tidak baik 

akan menjadi blacklist oleh konsumen dan tidak akan didatangi oleh 

konsumen lagi. Memang dalam jangka pendek Iklan Pancingan 

                                                           
42 Ninik Anizah, “Keharusan Pelaku Usaha Memberikan Informasi yang Benar 

Ditinjau dari Hukum Islam dan Undang-undang Perlindungan Konsumen”, dalam Irtifaq, 

Vol. 2, No. 1, Maret 2015, hal. 65 diakses melalui http://ejournal.unhasy.ac.id/ pada hari 

minggu tanggal 26 Februari 2017 pukul 20.56 WIB 

http://ejournal.unhasy.ac.id/
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menguntungkan, namun dalam jangka panjang Iklan Pancingan menjadi 

menjadi penyebab utama berkurangnya konsumen sedikit demi sedikit. 

Unsur kelima yakni barang yang dijual harus halal dalam zat dan 

cara memperolehnya antara dipenuhi dan tidak dipenuhi oleh Iklan 

Pancingan. Ini sesuai dengan hadits Nabi Muhammad SAW yaitu: 

ُِمَا أنَههُ سََََ  رَسُ  عَنْ  ُ عَن ح ُ عَلَيحهِ وَ وحلَ اللَّهِ جَابِرِ بحنِ عَبحدِ اللَّهِ رَضِيَ اللَّه سَلهمَ  صَلهى اللَّه
لَهُ حَرهمَ  ةَ : " إِنه اللَّهَ وَرَسُوح نِحزِ  يَ قُوحلُ عَامَ الفَتححِ وَهُوَ بِكَح تَةِ وَالح رِ وَالحمَي ح يحرِ وَالح أَ بَ يحَ  المَح

تَةِ فَ  نَامِ ". فَقِيحلَ : يَ رَسُوحلَ اللَّهِ أرَأَيَحتَ شُحُوحمَ الحمَي ح هَنُ هُ يطُحلَى بِّاَ السُّقُنُ وَيُ إِ نه صح دح
بِحُ بِّاَ النهاسح ق فَ قَالَ : "لَ ا هُوَ حَرَ  حَ تَ دُ وَيَسح لُُوح ى مٌ " . ثُه قاَلَ رَسُوحلُ اللَّهِ صَله بِّاَ الْح
ُِوحدُ ، إِنه  ُ الحيَ  ُ عَلَيحهِ وَسَلهمَ عِنحدَ ذَلِكَ : "قاَ تَلَ اللَّه مح له لَمها حَرهمَ عَلَ  اللَّهَ عَزه وَجَ اللَّه ِِ يح

لَُوحهُ ثُه بَِعُوحهُ فأَح كَلُوحاثََنََهُ " ا أَجْح َِ لِ شُحُوح مَ مٌ()رَوَاهُ مُسح  

Dari Jabir bin Abdullah r.a. bahwa dia mendengar Rasulullah SAW 

bersabda ketika beliau berada di Mekah pada tahun penaklukan, 

“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan penjualan 

khamar, bangkai, babi dan arca”. Lalu ditanyakan, “Ya Rasulullah! 

Bagaimana dengan lemak bangkai yang biasa digunakan untuk 

mengecat kapal, untuk meminyaki kulit, dan orang-orang 

mempergunakanya untuk lampu?” Rasulullah menjawab, “Jangan! 

Itu haram”. Pada saat itu Rasulullah SAW bersabda, “Semoga 

Allah mengutuk orang-orang Yahudi. Sesungguhnya ketika Allah 

mengharamkan lemak bangkai kepada orang Yahudi, mereka 

mengolah lemak tersebut lalu menjualnya kemudian mereka makan 

hasil penjualnnya”. HR. Muslim43 

 

Pada hadits tersebut disebutkan bahwa yang diharamkan untuk 

dijual adalah khamar, bangkai, babi dan arca. Produk yang diiklankan 

dalam Iklan Pancingan adalah produk yang halal baik zat maupun cara 

memperolehnya dan tidak termasuk dalam keempat jenis yang 

diharamkan. Produk yang diiklankan dalam Iklan Pancingan adalah 

produk tersier atau produk yang bisa saja tidak dibeli konsumen karena 

                                                           
43Al-Albani, Ringkasan Shahih…, hal. 443-444 
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hanya merupakan kebutuhan tambahan saja bukan kebutuhan utama. Lebih 

banyak merupakan produk elektronik yang pada harga umumnya 

merupakan barang mewah dan lebih mahal. Ada juga yang merupakan 

berupa sandang, namun sandang yang sifatnya sebagai tambahan saja, 

bukan sandang utama. Umumnya dibeli karena ingin menambah koleksi 

atau untuk oleh-oleh ketika berpergian jauh. Akan tetapi, unsur 

ketidakjelasan (gharar) dalam produk yang diiklankan terpenuhi oleh Iklan 

Pancingan. Masalah kuantitas produk yang diiklankan tidak disebutkan 

sehingga konsumen tidak mengetahui secara pasti bahwa produk yang 

diiklankan ternyata hanya sedikit. Unsur ketidakjelasan hukum terhadap 

suatu hal seharusnya dijauhi oleh pelaku usaha. Sebagaimana hadits Nabi 

Muhammad SAW: 

مَا قاَلَ : سََِعحتُ  ُِ ُ عَن ح ُ عَلَ  رَسُوحلَ اللَّهِ صَله عَنِ الن ُّعحمَانِ بحنِ بَشِيحٍ رَضِيَ تََللَّه يحهِ ى اللَّه
بَ عَيحهِ إِلََ أذُُنَ يحهِ( : وَى الن ُّعحمَانُ بِِِصح رََ  وَسَلهمَ يَ قُوحلُ )وَأهَح ٌ ، وَإِنه الْح لََ الَ بَ يه امَ "إِنه الْح
رٌ مِنَ ال ُِنه كَثِي ح اتٌ ، لَ ا يَ عحلَمُ َِ تَبِ ُِمَا مُشح نَ  ٌ ، وَبَ ي ح َِاتِ بَ يه  نهاسِ ، فَمَنِ ات هقَى الشُّبُ 
اتِ ، وَقَ  َِ رأََ لِدِيحنِهِ وَعِرحضِهِ ، وَمَنح وَقََ  فِ الشُّبُ  تَ ب ح رَاَمِ ، كَالرهاعِي يَ رحعَ اسح ى َ  فِ الْح

مَى ، يُ وحشِكُ أَنح يَ رحتََ  فِيحهِ ، ألََ ا وَإِنه لِكُليِ مَلِكٍ  َى اللَّهِ حَوحلَ الْحِ ِِ َى ألََ ا وَإِنه  ِِ  
غَةا إِذَا صَلَحَتح صَلَحَ الْحَ  ََُارمُِهُ ، ألََ ا وَإِنه  سَدِ مُضح سَدُ كُلُّهُ ، وَإِذَا فَسَدَتح فِ الْحَ

لِمٌ( سَدُ كُلُّهُ ، ألََ ا وَهِيَ الحقَلحبُ" )رَوَاهُ مُسح  فَسَدَ الْحَ
An-Nu’man bin Basyir r.a. mengatakan bahwa ia mendengar 

Rasulullah SAW bersabda (an-Nu’man mendekatkan dua jarinya 

ke dua telinganya), “Sungguh halal itu jelas dan sungguh haram itu 

jelas. Namun, di antara keduanya ada hal-hal yang syubhat yang 

kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. Barangsiapa 

menghindari syubhat, maka dia mensucikan agamanya dan 

kehormatannya. Barangsiapa jatuh ke dalam syubhat, maka dia 

telah terjatuh pada hal yang haram, seperti seorang pengembala di 

sekitar larangan yang binatangnya hampir makan larangan tersebut. 

Ketahuilah bahwa setiap penguasa itu menerapkan larangan dan 
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ketahuilah bahwa larangan Allah adalah apa yang diharamikan-

Nya. Ketahuilah, dalam tubuh ada segumpal darah. Jika gumpalan 

darah tersebut baik, maka seluruh tubuh menjadi baik. Apabila 

gumpalan darah itu rusak, maka seluruh tubuh menjadi rusak. 

Segumpal darah tersebut adalah hati. (HR. Muslim)44 

 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa apabila sesuatu yang baik 

dicampur dengan sesuatu yang haram maka semua akan menjadi haram. 

Begitu juga dengan Iklan pancingan, walaupun produk yang diiklankan 

halal namun cara mengiklankannya pun salah maka unsur lainnya pun 

menjadi salah. Maka dari itu Iklan Pancingan dianggap tidak memenuhi 

unsur ini juga. 

Unsur terakhir yang tidak dipenuhi Iklan Pancingan dalam Etika 

Bisnis Islam adalah tidak ada penipuan. Iklan Pancingan tidak memenuhi 

unsur ini dikarenakan Iklan Pancingan mengandung suatu penipuan 

dimana tujuan dari iklan yang ada adalah untuk menjual produk lain yang 

ada di dalam tempat penjualan tersebut. Iklan Pancingan hanya untuk 

menarik konsumen hadir ke tempat usaha dan tidak menjual produk yang 

diiklankan. Hal semacam ini dilarang oleh Nabi Muhammad SAW, dalam 

sebuah hadits disebutkan: 

َِى رَسُوحلُ اللَّهِ  ُ عَنحهُ قاَلَ : نَ  ُ عَلَيحهِ وَسَلهمَ عَنح  عَنح أَبِح هُرَي حرََ  رَضِيَ اللَّه  بَ يحِ  صَلهى اللَّه
ََاِ  ، وَعَنح بَ يح ِ  لِمٌ(الحغَرَرِ  الْحَ   )رَوَاهُ مُسح

Artinya: “Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah SAW 

melarang jual beli dengan cara pelemparan batu kerikil dan cara yang 

mengandung penipuan”. (HR. Muslim)45 

                                                           
44Ibid, hal. 452-453 
45Ibid, hal. 446 
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Hadits di atas menyebutkan bahwa dilarang melakukan jual beli 

yang mengandung penipuan. Iklan Pancingan jika dikaitkan dengan hadits 

ini termasuk dalam iklan yang mengandung penipuan. Penipuannya terkait 

dengan tujuan dan kuantitas barang yang terbatas. Tujuannya tidak 

menjual produk yang diiklankan melainkan produk lain, dan kuantitas 

barang yang terbatas tidak diinfokan sebelumnya. Kedua hal inilah yang 

menipu konsumen. 

Dalam Etika Bisnis Islam tanggung jawab terhadap kesalahan yang 

dilakukan terletak pada orang yang melakukan kesalahan. Etika Bisnis 

Islam tidak mengatur sedemikian rupa mengenai apa atau bagaimana 

prinsip tanggung jawab pelaku usaha apabila melakukan kesalahan kepada 

konsumen. Semua aturan bermuara kepada Allah SWT maka hukuman 

terhadap kesalahan pelaku usaha kepada konsumen berada di tangan Allah 

SWT. Sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Isra (17) ayat 7: 

ا تُح أَسَأح  وَإِنح  ۖ  لِِنَفُسِكُمح  سَنتُمح أَحح  سَنتُمح أَحح  إِنح  َِ واح ليَِسُ  خِرَ ِ ٱلِ دُ وَعح  جَاءَ  فإَِذَا ۖ  فَ لَ
  خُلُواح وَليَِدح  وُجُوهَكُمح 

َ
وُاح  كَمَا دَخَلُوهُ أوَهلَ مَره ٍ   جِدَ سح ٱل   ٧ راابِي ح تَ تح  عَلَواح  مَا وَليُِ تَ بيِ

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 

sendiri, dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi 

dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) 

yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk 

menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam 

masjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali 

pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang 

mereka kuasai.46 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa jika seseorang melakukan 

kesjahatan maka kejahatan itu akan kembali kepada dirinya sendiri. Ini 

seperti hubungan sebab akibat, jika kita menyebabkan orang lain sengsara 

                                                           
46Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan …, hal. 417 
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maka akibatnya suatu saat kita akan disengsarakan oleh orang lain. Hidup 

dalam kehidupan yang sementara ini kita harus sering menabung kebaikan 

agar nanti bisa menuai hasil dari kebaikan kita sendiri. Bukannya malah 

menabung kejahatan yang suatu saat akan berbalik kepada kita juga. Iklan 

Pancingan juga begitu, pada awalnya kita melakukan kejahatan pada 

konsumen kemudian menghasilkan keuntungan, namun suatu saat apa 

yang kita peroleh dengan cara tidak benar itu akan musnah dengan sekejap 

tanpa kita sadari. 

Pertanggungjawaban terhadap hak konsumen akibat tidak 

terpenuhinya kewajiban pelaku usaha pada konsumen tidak disebutkan 

secara jelas dalam Etika bisnis Islam. Pelaku usaha yang merupakan 

pelaku bisnis mempunyai tanggung jawab moral kepada Allah SWT atas 

perilaku bisnis yang dilakukannya. Harta sebagai komoditi bisnis dalam 

Islam adalah amanah Allah SWT yang harus dipertanggungjawabkan di 

hadapan-Nya.47 Firman Allah SWT dalam Surah Al-Muthaffifiin (83) ayat 

1-3: 

َ ليلِح  لٌ وَيح   أَوح  هُمح وَإِذَا كَالُوح   ٢ نَ فُ وح تَ وح عَلَى ٱلنهاسِ يَسح  تَالُواح نَ إِذَا ٱكٱلهذِيح   ١ مُطفَيِفِيح
  ٥نَ رُوح سِ يُح  هُمح وهزَنُ وح 

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-

orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 

minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang 

untuk orang lain, mereka mengurangi.48 

 

Pada ayat ini disebutkan bahwa azab dan kehinaan yang besar 

pada hari Kiamat disediakan bagi orang-orang yang yang curang dalam 

                                                           
47Sri Nawatmi,”Etika Bisnis dalam Perspektif Islam”, dalam Fokus Ekoniomi, 

Vol. 9, No. 1, April 2010, hal 54 diakses melalui http://unisbank.ac.id/ pada hari minggu 

tanggal 26 Februari 2017 pukul 18.38 WIB 
48Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan …, hal. 1025  

http://unisbank.ac.id/
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menakar dan menimbang. Dalam ayat ini Allah menjelaskan perilaku 

orang yang akan menjadi penghuni neraka. Mereka adalah orang-orang 

yang ingin dipenuhi takaran atau timbangannya ketika membeli karena 

tidak mau mengalami kerugian. Orang orang yang mengurangi takaran dan 

timbangan mendapat dosa yang besar karena dengan perbuatan itu, dia 

dianggap telah memakan harta orang lain tanpa kerelaan pemiliknya. Yang 

dimaksud takaran disini tidak hanya berupa hasil timbangan atau suatu 

barang saja namun juga terhadap pengurangan hak orang lain.49 Ayat ini 

menegaskan kembali bahwa melakukan pengurangan hak orang lain itu 

dilarang. Jika dikaitkan dengan Iklan Pancingan pengurangan hak 

disamakan dengan tidak dipenuhinya kewajiban konsumen oleh pelaku 

usaha. Allah SWT menegaskan bahaya orang yang melakukan hal tersebut 

akan menerima kerugian yang besar. 

Firman Allah SWT dalam Surah Al-Muddassir (74) ayat 38: 

  ٥٨ نَةٌ رَهِي ح  كَسَبَتح  بِاَ سٍ كُلُّ نَ فح  
Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 

diperbuatnya”.50 

Pada ayat ini dijelaskan bahwa setiap jiwa manusia tergadai di sisi 

Allah SWT tanpa terkecuali. Tiap jiwa terikat dengan apa yang dikerjakan 

sampai hari Kiamat, artinya apa saja yang dilakukan oleh manusia semasa 

hidup akan dimintai pertanggungjawaban kelak di akhirat.51 Ayat ini 

menyebutkan bahwa setiap manusia terikat tanggung jawab terhadap apa 

                                                           
49Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), (Jakarta: Widya 

Cahaya, 2011), hal. 586-587 
50Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan …, hal. 985 
51Al-Qur’an dan Tafsirnya, ha;. 431 
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yang dilakukannya, begitu juga pelaku usaha, apabila dalam menjanjikan 

sesuatu kepada konsumen harus dipenuhi semua tanpa terkecuali. 

Jual beli akibat iklan yang tidak jujur salah satunya Iklan 

Pancingan sudah dapat digolongkan ke dalam jual beli yang tidak 

memenuhi syarat umum sahnya sebuah jual beli. Syarat umum yang hilang 

adalah unsur bebas dari cacat. Wahbah al Zuhaili mengatakan bahwa cacat 

dalam jual beli meliputi: jahalah (ketidak-tahuan), ikrah (paksaan), tauqit 

(pembatasan waktu), gharar (ketidakjelasan objek transaksi), dlarar 

(berbahaya) dan adanya syarat-syarat yang merusak. Al Sayyid Sabiq 

mengatakan bahwa ketidaktahuan tentang kualitas dan kuantitas barang atau 

harga menyebabkan jual beli tersebut tidak sah karena mengandung gharar. 

Jual beli yang tidak sah bisa berimbas pada kehalalan uang hasil jual 

belinya.52 

Etika Bisnis Islam menjadikan Al-Quran sebagai pedoman utama 

dalam menentukan bisnis tersebut sesuai dengan Islam atau tidak. Jika 

pelaku usaha dalam melakukan usahanya berpedoman pada Al-Quran 

pastilah usahanya merupakan usaha Islami yang tidak diragukan lagi. Akan 

tetapi jika pelaku usaha tidak menjadikan Al-Quran sebagai pedoman maka 

akan menjadi lain ceritanya. Salah satu contohnya adalah Iklan Pancingan, 

pelaku usaha jika menjadikan Al-Quran sebagai pedoman pasti tidak akan 

mengenal iklan semacam ini, karena iklan semacam ini jelas tidak sesuai 

dengan apa yang diamanahkan oleh Al-Quran. Pedoman kedua yakni hadits 

yang berasal dari Nabi Muhammad SAW juga tidak memerintahkan iklan 

                                                           
52Amelia Rahmaniah, “Etika Bisnis Islami dalam Periklanan”, dalam Millah, 

Vol. IX, No. 1, Agustus 2009, diakses melalui http://jurnal.uii.ac.id/ pada hari minggu 

tanggal 26 Februari 2017 pukul 18.30 WIB 
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semacam ini. Iklan Pancingan adalah iklan yang dilarang dalam Islam dan 

harus ditiadakan demi kepentingan banyak orang. Iklan Pancingan lebih 

banyak menghadirkan madlarat daripada manfaat bagi konsumen. Memang 

pelaku usaha mendapat keuntungan namun merugikan konsumen, ini tentu 

saja menyalahi aturan yang ada. 

 


